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ABSTRAK

Winda Verowita : Pengaruh Penerapan Model Think Pair Share Terhadap
Pemahaman Konsep Dalam Pelajaran Matematika Siswa
Kelas VII SMP Negeri 3 Padang

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 3 Padang, pemahaman
konsep matematika siswa kelas VII belum berkembang dengan optimal. Hal ini
terlihat dari siswa yang cenderung pasif, dan kurang memahami konsep. Salah satu
cara yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik daripada
pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan  pembelajaran
konvensional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang rancangannya adalah
Randomized Control Group Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMPN 3 Padang tahun pelajaran 2011/2012. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik random sampling sehingga terpilih kelas VII 2
sebagai kelas eksperimen dan VII 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay. Untuk melihat pemahaman konsep
matematika siswa digunakan rubrik penskoran. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan uji t-tes pada taraf nyata « = 0,05.

Dari analisis tes pemahaman konsep, diperoleh rata-rata nilai kelas
eksperimen adalah 81,08 dan kelas kontrol 73,05, sehingga tes pemahaman konsep
matematika kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Dari hasil pengujian
hipotesis diperoleh nilai P = 0,003 lebih kecil dari taraf nyata 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang memegang

peranan penting dalam dunia pendidikan dan salah satu mata pelajaran pokok

di setiap jenjang pendidikan formal, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai

sekolah menengah yang ikut menentukan kelulusan siswa dalam ujian akhir

nasional. Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan mampu untuk

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, kreatif dan

produktif.

Secara umum tujuan diberikannya matematika kepada siswa menurut

Peraturan Pemerintah Mentri Pendidikan Nasional no 22 tahun 2006 yaitu:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara
konsep dan mengaplikasi konsep atau logaritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
Menggunakan penalaran pada pola pikir dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan di atas, salah satu tujuan pembelajaran matematika

adalah mengembangkan kemampuan pemahaman konsep. Jika siswa dapat

memahami konsep matematika dengan baik, maka diharapkan siswa mampu



menguasai kemampuan matematika yang lain, seperti: penalaran, pemecahan
masalah dan komunikasi.

Kenyataan yang dihadapi, kemampuan pemahaman konsep siswa
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat pada saat observasi yang dilakukan
pada tanggal 21 sampai 26 November 2011 di SMPN 3 Padang. Dari hasil
observasi tersebut terlihat bahwa pembelajaran masih didominasi oleh guru.
Guru memberikan materi, lalu memberikan contoh soal sementara siswa
mencatat. Akibatnya siswa cenderung pasif dan kurang memahami konsep
yang telah diberikan. Selain itu, siswa yang aktif dalam pembelajaran hanya
beberapa orang saja.

Dalam proses pembelajaran masih ada beberapa siswa yang tidak
serius dalam belajar, seperti mengganggu teman saat guru menjelaskan,
mengobrol, mengerjakan pekerjaan lain yang tidak berhubungan dengan
matematika, dan lain sebagainya. Saat mengerjakan latihan, sebagian siswa
tampak kesulitan dalam mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh yang
diberikan, sehingga siswa cenderung lebih suka menunggu dan menyalin
pekerjaan temannya dibanding berpikir dan bertanya. Hal ini mencerminkan
bahwa pemahaman konsep matematika siswa terhadap materi yang
disampaikan rendah.

Rendahnya pemahaman konsep pada salah satu indikator, yaitu
indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu, berdampak pada hasil belajar yang dicapai siswa. Hal ini terlihat dari

jawaban ulangan harian 1 siswa. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan



dalam menyelesaikan soal tersebut. Berikut ini beberapa soal pada ulangan
harian 1 (UH 1) yang memuat kemampuan pemahaman konsep matematika.
Contoh soal pada UH 1 nomor 3, yaitu:

3. A={faktor dari 12}

B = {bilangan prima kurang dari 15}

Contoh jawaban nomor 3 UH 1 dapat dilihat pada Gambar 1.

@ A = { Fareer aaei 2]

B = (_ Ba langan Privtma Forans d=vi & 'j

ATenD = | =3 2
Sacwab
A=y ol gal =
Bl Ra .7z an 1=y
Blaie i =4 L=2.3- 9.5 .3 & _n. iz 125 S

Gambar 1. Lembar Jawaban UH 1 Siswa untuk nomor 3

Dari Gambar 1 di atas, terlihat jawaban siswa yang salah. Soal
tersebut memuntut siswa untuk menyatakan ulang sebuah konsep, tetapi pada
soal ini masih terdapat siswa yang salah dalam menyatakan konsep. Siswa
masih banyak yang keliru dalam membedakan gabungan (U) dan irisan (N).
Pada soal ini pertanyaannya adalah irisan (N), tetapi siswa menjawab dengan
menggunakan konsep gabungan (U).

Rendahnya pemahaman konsep juga terjadi pada indikator
mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah. Berikut ini soal
dan jawaban siswa pada indikator mengaplikasikan konsep dan algoritma

pemecahan masalah yang terdapat pada soal nomor 5 UH 1.



5. dari 40 siswa terdapat 20 siswa menyukai voli, 10 siswa menyukai karate,
7 siswa menyukai basket dan voli, 5 siswa menyukai basket dan karate, 4
siswa menyukai voli dan karate. Jika 3 siswa menyukai ketiga permainan
tersebut dan 6 siswa tidak menyukai ketiga permainan tersebut maka
banyak siswa yang hanya menyukai basket?

Hasil kerja siswa dalam menjawab soal UH 1 untuk nomor 5 dapat

dilihat pada Gambar 2.

@ Dar-‘ 4o SIS teakap=y

b o SiSwa  menyLEa) voli. le Sisooq
SOY OoRa( Farate . 7 Stswa ynenyouical o sket otan veols =
S SO | Woenyukal Basket | <t Faroite

z <1 Sistoo me“\AUhou'
veli Sy Farate . Stlca 2 siswe mMmeEryscay

FerCScoo. S S siswoa AHar
i e s Mo SCargale Sisooa
Last e Aol |

> 3

c fcetiga Permacng —
ey ueal evsi g o Per monrmoan
Teiney hah\ja Nenav\aq..

Dadi Canvar sisvo = ~ang

hernvs o meng W rESt Gacket
adateth, . R orvang -

Gambar 2. Lembar Jawaban UH 1 Siswa untuk nomor 5

Berdasarkan Gambar 2 di atas, terlihat bahwa pemahaman konsep
siswa masih kurang. Jawaban yang diperoleh siswa benar, tetapi langkah
yang dikerjakan siswa salah. Hal ini dikarenakan siswa belum paham
memahami materi yang telah dipelajari, sehingga apabila tipe soal yang
diberikan berbeda dengan contoh, maka siswa keliru dalam mengerjakannya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru matematika SMP Negeri 3
Padang yang mengajar di kelas VII, persentase ketuntasan hasil belajar
matematika siswa di sekolah masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat

dari persentase ketuntasan siswa pada UH 1 semester 2 mata pelajaran



matematika kelas VII SMP Negeri 3 Padang tahun pelajaran 2011/2012 yang
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1.Persentase Jumlah Siswa Tuntas dan Tidak Tuntas pada Ujian
Harian | Kelas VII SMPN 3 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012

Kelas Jumlah Siswa yang tuntas Siswa yang tidak tuntas
siswa Jumlah (%) Jumlah (%)
VII.1 40 13 32,5 27 67,5
VII.2 40 13 32,5 27 67,5
VI3 40 20 50 20 50
VIl.4 40 14 35 26 65
VII1.5 40 14 35 26 65
200 74 37 126 63

Sumber: Guru matematika kelas VII SMPN 3 Padang

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa ketuntasan nilai UH 1 semester 2
kelas VII SMPN 3 Padang berkisar antara 32,5% sampai 50%. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.
Kondisi seperti ini menuntut perhatian dari berbagai pihak terutama guru,
karena guru mempunyai peranan penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran.

Untuk mengatasi keadaan tersebut seorang guru sebaiknya mampu
menciptakan proses pembelajaran yang dapat melibatkan para siswa secara
aktif. Aktifnya siswa diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep
yang diperoleh siswa tersebut.

Pada saat guru memberikan latihan siswa cenderung membentuk
kelompok-kelompok tersendiri tanpa adanya perintah dari guru. Berdasarkan
hal tersebut pembelajaran kelompok dianggap pembelajaran yang sebagian
besar disukai siswa, sehingga diharapkan dapat lebih membangkitkan minat

dan aktifitas siswa.



Kemampuan siswa yang heterogen dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang memberi peluang kepada mereka
saling membantu dalam belajar. Model pembelajaran yang bisa membuat
siswa saling memanfaatkan kemampuan yang ada adalah model pembelajaran
kooperatif. Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah Think-Pair-
Share (TPS). Think Pair Share adalah salah satu pembelajaran kooperatif atau
kelompok yang memberikan siswa waktu untuk lebih banyak berpikir,
menjawab dan saling membantu satu sama lain. Model TPS terdiri dari tiga
tahap pembelajaran yaitu: “Think” yang memberi kesempatan setiap siswa
untuk berfikir individu, “Pair” yaitu siswa saling bertukar fikiran dengan
pasangannya, “Share” yaitu siswa berbagi dengan anggota kelompok atau

siswa lainnya.

Strategi pembelajaran TPS dapat mengembangkan potensi siswa
secara aktif dengan membuat kelompok yang terdiri dari dua orang yang akan
menciptakan pola interaksi yang optimal, mengembangkan semangat
kebersamaan, timbulnya motivasi serta menumbuhkan komunikasi yang
efektif. Melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS siswa dapat aktif
mengekpresikan dirinya dalam pembelajaran di kelas. Peran guru di sini
hanya sebagai motivator dan fasilitator. Dengan pembelajaran kooperatif
siswa diharapkan memiliki kemampuan belajar untuk mengembangkan
potensi dirinya dan mengembangkan pengetahuan lebih lanjut untuk
kepentingan diri sendiri. Melalui kerjasama yang tercipta dalam diskusi

kelompok siswa akan memiliki sikap untuk tanggung jawab serta berani



menyampaikan dan menerima gagasan dari temannya. Pembelajaran
kooperatif tipe ini akan membuat siswa merasa diikut sertakan dalam proses
pembelajaran di kelas.

Dalam pelaksanaan pembelajaran siswa difasilitasi dengan Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang berisikan ringkasan meteri dan soal latihan yang
harus dikerjakan siswa. Dengan menggunakan LKS  dalam proses
pembelajaran diharapkan siswa lebih aktif, tidak bosan dalam belajar, dan
dapat meningkatkan minat belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Think Pair Share Terhadap Pemahaman
Konsep dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 3
Padang.”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang muncul dapat
diidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran matematika sebagai berikut:
1. Pembelajaran masih didominasi oleh guru.
2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika.
3. Diskusi tidak berjalan lancar dan hanya didominasi oleh satu orang saja.
4. Rendahnya kemampuan siswa pada pemahaman konsep menyebabkan

hasil belajar siswa rendah.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu tentang pemahaman
konsep matematika siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS di kelas VII SMPN 3 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut :
Apakah pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dari
pemahaman konsep matematika siswa Yyang pembelajarannya
menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIl SMPN 3
Padang?
E. Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini adalah :
1. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti
pembelajaran matematika.
2. Guru mampu menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TPS.
3. Siswa mampu bekerja dalam kelompok.
4. Hasil tes yang diperoleh siswa merupakan gambaran kemampuan siswa
yang sebenarnya.
F. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : “pemahaman konsep matematika



siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS lebih baik dari pemahaman konsep matematika siswa yang
pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VII
SMPN 3.”
G. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pemahaman konsep
siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dengan pembelajaran konvensional.
H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai:
1. Masukan bagi peneliti sebagai seorang calon guru matematika dalam
melaksanakan pembelajaran nantinya.
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa khususnya
guru matematika di SMPN 3 Padang.

3. Sebagai bahan acuan dan informasi bagi peneliti selanjutnya.
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BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika
Proses pembelajaran terdiri atas dua kegiatan yaitu belajar dan
mengajar. Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Menurut Slameto (1995: 2) menyatakan
bahwa:
Pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa yang
kompleks, karena dalam proses pembelajaran tersebut terjadi
hubungan timbal balik antara guru sebagai pengajar dan siswa
sebagai pelajar. Proses pembelajaran tediri atas dua kegiatan,
yaitu belajar dan mengajar. Belajar merupakan proses
perubahan pengetahuan, sikap, dan tingkah laku.
Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar itu pada

hakekatnya merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam diri

seseorang setelah berakhirnya aktivitas belajar.

Menurut Muliyardi (2002:2) ada beberapa karakteristik dalam
belajar diantaranya:

a. Belajar adalah suatu aktifitas yang menghasilkan perubahan
diri individu yang belajar

b. Perubahan tersebut berupa kemampuan baru dalam
memberikan respon terhadap stimulus

c. Perubahan terjadi secara permanen, maksudnya perubahan
itu tidak langsung sesaat saja, tetapi dapat bertahan dan
berfungsi dalam kurun waktu yang relatif lama

d. Perubahan tersebut bukan karena proses pertumbuhan atau
kematangan fisik, melainkan karena usaha sadar. Artinya :
perubahan itu terjadi karena adanya usaha individu.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan, belajar merupakan suatu
aktivitas yang dilakukan secara sengaja sehingga dapat menghasilkan
perubahan pada diri individu yaitu kemampuan baru dalam memberikan
stimulus yamg sifatnya permanen. Perubahan ini bukan karena proses
pertumbuhan melainkan karena usaha individu itu sendiri. Melalui proses
belajar siswa dapat berinteraksi dengan lingkungan, memiliki
keterampilan dan kecakapan hidup.

Selain dari kegiatan belajar, dalam proses pembelajaran terdapat
pula kegiatan mengajar. Mengajar merupakan kegiatan yang mutlak
dilakukan untuk menumbuhkan Kketerlibatan siswa dalam belajar.
Menurut Sudjana (2002: 29) “mengajar adalah proses memberi
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses
belajar”. Kutipan tersebut mengungkapkan bahwa guru tidak hanya
menyampaikan materi pelajaran tetapi juga berfungsi sebagai
pembimbing siswa dalam belajar.

Menurut Degeng (1984) yang dikutip oleh Muliyardi (2002:3)
menyatakan  bahwa: “Pembelajaran  merupakan upaya untuk
membelajarkan siswa”. Pembelajaran lebih menekankan pada bagaimana
upaya guru untuk mendorong atau memfasilitasi siswa belajar, bukan
pada apa yang dipelajari.

Pengertian di atas juga berlaku dalam proses belajar dan
pembelajaran matematika. Menurut teori belajar Gagne yang dikutip oleh

Suherman (2003:33) menyatakan bahwa:
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Dalam matematika ada dua objek yang diperoleh siswa yaitu
objek langsung dan objek tidak langsung. Objek tak langsung
antara lain kemampuan menyelidiki dan memecahkan
masalah, belajar mandiri dan tahu bagaimana semestinya
belajar. Sedangkan objek langsung berupa fakta, keterampilan,
konsep dan aturan.

Berdasarkan teori di atas, pada saat belajar matematika siswa
menemukan berbagai fakta, keterampilan, konsep dan aturan tertentu.
Untuk dapat berinteraksi dengan keadaan tersebut siswa harus
mempunyai kemampuan menyelidiki, memecahkan masalah, belajar
mandiri dan tahu bagaimana cara belajar yang tepat. Hal ini menuntut
siswa belajar secara aktif. Keterlibatan siswa secara aktif dipengaruhi
olenh usaha guru dalam pembelajaran siswa. Guru berperan sebagai
fasilitator dan memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan
dan menerapkan ide mereka sendiri.

Nikson (1992) dalam Muliyardi (2002: 3) mengemukakan bahwa:
Pembelajaran matematika adalah upaya membantu siswa untuk
menginstruksikan sikap konsep-konsep atau prinsip-prinsip
matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses
internalisasi. Sehingga konsep atau proses itu terbangun
kembali.

Hal ini mengungkapkan bahwa pembelajaran bertujuan untuk
membangkitkan inisiatif dan peran siswa dalam belajar. Pembelajaran
lebih menekankan pada bagaimana upaya guru mendorong dan
menfasilitasi siswa belajar bukan pada apa yang dipelajari. Istilah
pembelajaran lebih menggambarkan bahwa siswa lebih banyak berperan

dalam menkonstruksikan pengetahuan bagi dirinya dan pengetahuan itu

bukan hasil proses transformasi dari guru.
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2. Pemahaman Konsep
Kemampuan pemahaman matematis adalah salah satu tujuan
penting dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-
materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun
lebih kepada pemahaman siswa agar dapat mengerti akan konsep materi
pelajaran itu sendiri. Pemahaman matematis juga merupakan salah satu
tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru
merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang diharapkan.
Pendidikan yang baik adalah suatu usaha yang berhasil membawa siswa
kepada tujuan yang ingin dicapai yaitu agar bahan yang disampaikan
dipahami sepenuhnya oleh siswa.
Hal ini sesuai dengan indikator yang menunjukan pemahaman
konsep menurut Depdiknas (2004:58), antara lain:
Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.
Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep.
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif matematis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu.
g. Mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah.

D OO0 T

Berdasarkan indikator pemahanan konsep di atas, indikator

pemahaman yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.
b. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu.
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c. Mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah.

Berdasarkan indikator pemahaman konsep yang telah dijelaskan

di atas,

untuk penilaian tiap item soal tes pemahaman konsep

dikembangkan dengan rubrik penilaian secara umum. Rubrik penskoran

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Rubrik Penilaian Tes Pemahaman Konsep

Skala
4 3 2 1
Indikator
Menyatakan Benar dalam | Benar dengan Kurang benar | Tidak ada
ulang sebuah menyatakan | sedikit kesala- dalam jawaban sama
konsep ulang sebuah | han dalam menyatakan sekali atau tidak
konsep menyatakan ulang sebuah | tepat dalam
ulang sebuah konsep atau mengklasifika-
konsep atau kesalahannya | sikan objek
kesalahannya lebih dari menurut sifat-
kurang dari setengah sifat tertentu
setengah
Mengklasifi- Tepat dan Klasifikasi yang | Klasifikasi Tidak ada
kasikan objek- | lengkap dalam| tepat lebih dari | yang tepat jawaban sama
objek menurut | mengklasifika-| setengah kurang dari sekali atau tidak
sifat-sifat sikan objek setengah tepat dalam
tertentu menurut sifat- mengklasifi-
sifat tertentu kasikan objek
menurut sifat-
sifat tertentu
Mengaplikasi- | Benar dalam | Benar dengan Kurang benar | Tidak ada
kan konsep mengapli- sedikit kesalahan | dalam jawaban sama
dan alogaritma | kasikan dalam mengapli- | mengaplikasi- | sekali atau tidak
pemecahan konsep atau | kasikan konsep | kan konsep ataul benar dalam
masalah algoritma atau algoritma algoritma ke mengaplikasi-
kepemecahan | kepemecahan pemecahan kan konsep atau
masalah masalah atau masalah atau | algoritma ke
kesalahannya kesalahannya | pemecahan
kurang dari lebih dari masalah
setengah setengah

Sumber: Penilaian Unjuk Kerja oleh Puji Iryani (2004)
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Berdasarkan penilaian di atas dapat dinilai tes pemahaman konsep
yang dilakukan siswa. Skor yang diperoleh siswa dikonversikan ke dalam
skala angka yaitu 0 — 100 dengan rumus sebagai berikut:

L skor yang diperoleh siswa
Nilai siswa = x 100
skor total

Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan
cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur
kelompok yang heterogen. Pada hakekatnya pembelajaran kooperatif
sama dengan kerja kelompok, namun tidak semua kerja sama kelompok

dikatakan pembelajaran kooperatif.

Selanjutnya lbrahim (2000:7) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan pembelajaran, yaitu
sebagai berikut:

1) Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik
pada siswa kelompok bawah maupun atas yang bekerja bersama
menyelesaikan tugas-tugas akademik. Siswa kelompok atas akan
menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah, jadi memperoleh
bantuan khusus dari teman sebaya yang memiliki orientasi dan
bahasa yang sama.

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Pembelajaran kooperatif member peluang kepada siswa yang
berbeda latar belakang dan kondisi untuk saling bergantung satu
sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan
struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk menghargai satu
sama lain.

3) Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan pembelajaran kooperatif ini adalah untuk mengajarkan
kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi.
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Berdasarkan tujuan pembelajaran kooperatif di atas, siswa tidak
hanya diharapkan berhasil dalam akademik saja tetapi siswa juga
diajarkan untuk menghargai dan bekerjasama dengan orang lain.

Agar pembelajaran mencapai tujuan yang maksimal, ada lima
unsur penting yang harus diterapkan dalam pembelajaran kooperatif yang
diungkapkan oleh Roger dan David Johnson dalam Lie (2002: 30) yaitu:

1. Saling ketergantungan positif
Dalam pembelajaran kooperatif ini setiap kelompok
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama.
Apabila terdapat saling ketergantungan positif diantara
anggota kelompok maka akan tercipta kerjasama yang saling
menguntungkan.

2. Tanggung jawab perseorangan
Setiap anggota kelompok harus melaksanakan tanggung
jawabnya agar tugas selanjutnya dalam kelompok biasa
dilaksanakan.

3. Tatap muka
Setiap anggota kelompok perlu diberi kesempatan untuk
saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam kegiatan
tatap muka dan interaksi pribadi.

4. Komunikasi antar pribadi
Keberhasilan suatu kelompok juga tergantung pada kesediaan
para anggotanya untuk saling mendengarkan dan
mengemukakan pendapat mereka.

5. Evaluasi proses kelompok
Setiap siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus
menyadari bahwa setiap pekerjaan mereka mempunyai akibat
langsung pada keberhasilan kelompoknya.

Dengan memperhatikan unsur-unsur pembelajaran kooperatif
tersebut, peneliti berpendapat bahwa dalam pembelajaran kooperatif setiap
siswa yang tergabung dalam kelompok harus betul-betul dapat menjalin
kekompakan. Selain itu, tanggung jawab bukan saja terdapat dalam

kelompok, tetapi juga dituntut tanggung jawab individu.
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Menurut Ibrahim (2000:10) pembelajaran kooperatif memiliki 6
tahap, yaitu:

a. Fase |
Guru menyampaikan semua tujuan yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

b. Fase 2
Guru menyampaikan informasi kepada siswa dengan jalan

demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

c. Fase 3
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara

membentuk kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

d. Fase 4
Guru membimbing kelompok belajar pada saat mereka

mengerjakan tugas mereka.

e. Fase 5
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

f. Fase 6

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya
maupun hasil belajar individu dan kelompok.

Dalam pembelajaran kooperatif, pelajaran dimulai dengan guru
menyampaikan tujuan pelajaran, memotifasi siswa untuk belajar, diikuti
oleh penyajian materi dan pembentukan kelompok belajar untuk
menyelesaikan tugas bersama kemudian diakhiri dengan presentasi dan
pemberian reward.

Penilaian dalam pembelajaran kooperatif terdiri atas nilai
individual dan nilai kelompok. Nilai individual diperoleh dari nilai
jawaban terhadap suatu permasalahan yang diberikan guru dan dijawab
oleh siswa, sedangkan nilai kelompok diperoleh dari nilai jawaban

terhadap permasalahan yang diperoleh anggota kelompok serta hasil
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diskusi yang dipresentasikan. Penilaian ini juga berlaku untuk
pembelajaran kooperatif Think Pair Share.

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Think Pair Share (TPS) atau berpikir, berpasangan dan berbagi
merupakan jenis atau tipe pendekatan struktural dari model pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
Pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dkk dari universitas
Maryland pada tahun 1985. Think Pair Share merupakan suatu cara yang
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi
bahwa semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan
kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam TPS dapat
memberi siswa lebih banyak waktu berfikir, merespon dan saling
membantu.

Think Pair Share merupakan salah satu pengembangan dari
pendekatan struktural untuk meningkatkan perolehan akademik. Think
Pair Share adalah salah satu strategi dalam pembelajaran kooperatif yang
dapat memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir, sehingga strategi
ini punya potensi kuat untuk memberdayakan kemampuan berpikir
mereka. Peningkatan kemampuan berpikir mereka akan meningkatkan
hasil belajar atau prestasi belajar dan kecakapan akademiknya. Mereka
dilatih bernalar dan dapat berpikir kritis untuk memecahkan masalah
yang diberikan oleh guru. Guru juga memberikan kesempatan siswa

untuk menjawab dengan asumsi pemikirannya sendiri, kemudian
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berpasangan untuk mendiskusikan hasil jawaban yang nantinya akan
didiskusikan kepada teman sekelas dan dicari pemecahannya bersama-
sama sehingga terbentuk suatu konsep. Pada pembelajaran tipe TPS ini
pembentukan kelompok terdiri dari 2 orang dalam satu kelompok.
Menurut Lie (2002: 45) kelebihan dari kelompok berpasangan adalah:

a. Meningkatkan partisipasi siswa

b. Cocok untuk tugas yang sederhana

c. Lebih banyak kesempatan untuk Kkontribusi masing-masing
anggota kelompok

d. Interaksi lebih mudah

e. Lebih mudah dan cepat membentuknya

Ada tiga langkah dalam pelaksanaan TPS (Ibrahim, 2000:26)
yaitu:

Tahap-1: Thinking (berpikir).

Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan
atau isu tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.

Tahap-2: Pairing (berpasangan).

Guru meminta siswa berpasangan dengan yang lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama.
Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah
diajukan suatu pertanyaan atau berbagai ide jika suatu persoalan
khusus telah diidentifikasi. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit
untuk berpasangan.

Tahap-3: Sharing (berbagi).

Pada tahap akhir, guru meminta kepada siswa untuk berbagi dengan
seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Ini efektif
dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan
dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan telah mendapat
kesempatan untuk melaporkan.

Pembelajaran matematika dengan TPS memberikan kemudahan
kepada siswa untuk memahami konsep sesuai dengan indikator

pemahaman konsep yang dikembangkan.
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5. Pembentukan kelompok

Belajar kelompok berpengaruh terhadap proses pembelajaran.
Setiap kelompok saling berhubungan sedemikian rupa. Sehingga
pengetahuan yang dipunyai seorang menjadi luas setelah melakukan
diskusi dengan siswa yang lainnya. Pengelompokan siswa dapat di
bedakan atas dua bagian, yaitu pengelompokan homogen dan
pengelompokan heterogen.

Pembentukan kelompok secara heterogen, siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok yang terdiri dari dua sampai lima orang dalam tiap
kelompok. Sebagaimana yang dikemukakan Lie (2002: 45) yaitu “jumlah
dalam satu kelompok bervariasi mulai dari dua sampai lima menurut
kesukaan guru dan kepentingan tugas.”

Pembentukan kelompok dalam pembelajaran kooperatif harus
memperhatikan keanekaragaman anggota kelompok. Menurut Ibrahim
(2000: 6-7) model kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil yang anggotanya
terdiri dari siswa dengan kemampuan tinggi, sedang ,rendah.

b. Jika mungkin dalam pembentukan kelompok juga
diperhatikan perbedaan suku, budaya, jenis kelamin, latar
belakang, sosial ekonomi dan sebagainya.

c. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menguasai materi akademik.

d. Sistim penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari
pada individu.

Jadi pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan tingkah

laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik antar siswa. Hal ini

ditunjukkan oleh sistem pembentukan kelompok belajar dan sistem
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penghargaan yang dilakukan, selain itu pembelajaran kooperatif juga
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi akademik mereka dengan
cara belajar dalam kelompok.

Dalam penelitian ini pembentukan kelompok didasarkan pada
kemampuan akademik dan memperhatikan jenis kelamin. Berikut ini
disajikan  langkah-langkah  pembentukan kelompok berdasarkan
kemampuan akademik dengan menggunakan nilai ulangan harian pada
pokok bahasan sebelumnya dan berdasarkan jenis kelamin.

1. Mengelompokkan siswa berdasarkan jenis kelamin (Satu kelompok
terdiri dari siswa dengan jenis kelamin sama).
Pembentukan kelompok berdasarkan jenis kelamin dilaksanakan
agar kerja sama kelompok lebih optimal dan semua anggota terlibat
aktif. Karena biasanya siswa laki-laki lebih mengandalkan siswa
perempuan jika dipasangkan dalam kelompok.

2. Mengurutkan siswa berdasarkan nilai akademik.
Siswa diurutkan dari tingkat kemampuan tinggi sampai tingkat
kemampuan rendah.

3. Membentuk kelompok bardasarkan jenis kelamin sama dan nilai

akademik.
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SISWA PEREMPUAN SISWA LAKI-LAKI
1. Ani —————— 1. David
2. Putri 2. Slamet
3. 3.

4, 4,

5. 5.

6. v 6.

7. 7.

8. 8.

Q. 9.

10. 10.

11. 11. Hari
12. 12. Yusuf
13.

14. Desy

15. Citra

Gambar 3. Membentuk Kelompok Berdasarkan Jenis Kelamin
Sama dan Nilai Akademik
Pembelajaran konvensional

Pembelajaran  konvesional merupakan pembelajaran yang
dilaksanakan  berdasarkan  tuntutan  kurikulum.  Pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan metode
ceramah dan pemberian tugas secara individu.

Pembelajaran konvensional adalah suatu rangkaian kegiatan
belajar yang dimulai dengan orientasi dan penyajian informasi yang
berkaitan dengan konsep yang dipelajari, dilanjutkan dengan pemberian
contoh soal oleh guru. Setelah itu diadakan tanya jawab sampai akhirnya
guru merasa bahwa yang telah diajarkan dapat dimegerti oleh siswa.

Terakhir guru memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah. Dalam
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pembelajaran konvensional yang aktif adalah guru sehingga komunikasi
yang terjadi hanya satu arah.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Penelitian yang
dilakukan oleh Debi Yustria (2005) dengan judul “Penerapan Model
Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS) Dalam Pembelajaran
Matematika Siswa Kelas X SMAN 5 Padang Tahun Pelajaran 2009/ 2010”.
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Kesimpulan pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa
yang menggunakan model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share lebih
baik dari hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional
dan aktivitas aktivitas belajar matematika siswa cendrung meningkat.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah pada hal
yang di amati. Penelitian ini lebih mengamati pada pemahaman konsep
matematika siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
model kooperatif tipe TPS. Selain itu penelitian ini juga dilakukan di sekolah
yang berbeda dimana peneliti melakukan penelitian di SMPN 3 Padang pada
kelas VII.
C. Kerangka Konseptual
Proses belajar mengajar terjadi ketika ada interaksi antara guru dengan
siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam pembelajaran guru

diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif dan memberikan kesempatan
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kepada mereka untuk bekerja sama sehingga siswa dapat memahami konsep
dengan baik. Untuk menciptakan suasana yang diharapkan guru dapat
memperbaiki model pembelajaran yang digunakan. Salah satu model yang
cocok adalah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Think Pair Share merupakan salah satu pengembangan dari
pendekatan struktural untuk meningkatkan perolehan akademik. Pada
pembelajaran tipe TPS ini pembentukan kelompok terdiri dari 2 orang dalam
satu kelompok. Think Pair Share (berpikir, berpasangan dan berbagi)
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dimana siswa disuruh
berfikir secara individu, berdiskusi memecahkan masalah dan siswa
mempresentasikan hasil diskusinya. Pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep

matematika siswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan dapat diambil kesimpulan bahwa: pemahaman konsep
matematika siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) lebih baik dari pemahaman konsep matematika siswa dengan

pembelajaran konvensional di kelas VII SMP N 3 Padang.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menganjurkan saran-saran
sebagai berikut :

1. Guru matematika SMPN 3 Padang diharapkan dapat menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS salah satu alternative untuk
meningkatkan pemahaman konsep.

2. Dalam pembelajaran guru diharapkan lebih memperhatikan adalah
pembagian pasangan kelompok dan diskusi kelas.

3. Peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat

meneliti pemahaman konsep siswa lebih mendalam lagi.
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